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ABSTRAK 
 

Mutu adalah suatu ukuran baik buruknya suatu benda, kadar taraf atau derajat. 
Pendidikan yang bermutu akan menghasilkan output yang berkualitas. Sekolah 
menjadi salah satu lembaga dalam menciptakan output yang berkualitas, karena SDM 
yang berkualitas dituntut untuk dapat bersaing dengan orang lain maupun negara lain. 
Keahlian berbahasa menjadi salah satu keahlian yang harus dimiliki pada era 
globalisasi sekarang ini, terutama keahlian berbahasa Arab.Tujuan dari peneliti 
melakukan penelitian adalah untuk mendeskripsikan tentang peningkatan mutu dalam 
program berbahasa arab kelas VII di MTs PP Darul Qurro Kawunganten.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu menggambarkan permasalahan yang ada 
sesuai dengan data yang ditemukan di lapangan. Dalam penelitian ini penulis 
menggambarkan mengenai peningkatan mutu pendidikan program berbahasa Arab di 
MTs PP Darul Qurro Kawunganten Cilacap. Subjek penelitian ini adalah kepala unit 
bahasa yang meliputi kepala madrasah, guru bahasa Arab, dan siswa kelas VII. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa MTs PP Darul Qurro merupakan 
sekolah modern yang memiliki kualitas pendidik yang unggul, dan kualitas output 
yang unggul. Selain itu terdapat lingkungan berbahasa (bi‟ah�al-lughawiyyah) yang 
mendukung adanya program berbahasa. Pada kelas VII belajar tatanan bahasa dan 
kosa kata (mufrodat), kosa kata diberikan setiap hari agar para siswa mampu berbahsa 
Arab.pada pemeblajaran kelaa VII dilakukan dengan dua tahap yaitu pertama, 
dilakukan selama 6 bulan, siswa boleh menggunakan bahasa ibu atau bahasa daerah, 
ini bertujuan agar para siswa mulai belajar berbaur dengan lingkungannya. Yang 
kedua yaitu setelah 6 bulan siswa tidak boleh menggunakan bahasa ibu atau bahasa 
daerah, jika ketahuan makan akan diberikan sanksi. 

 
Kata Kunci: Peningkatan Mutu Pendidikan, Program Berbahasa Arab 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam kehidupan manusia 

yang berkembang dari zaman ke zaman. Dengan adanya pendidikan manusia 

mampu membangun kehidupan yang lebih baik dan bermutu dari 

sebelumnya. Adanya pendidikan juga memudahkan dalam mewujudkan 

perkembangan bangsa sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Semakin tingginya kehidupan sosial masyarakat sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah menyebabkan tuntutan 

kebutuhan kehidupan sosial masyarakat turut meningkat. Pada akhirnya, 

tuntutan tersebut bermuara pada pendidikan karena masyarakat meyakini 

bahwa pendidikan mampu menjawab dan mengantisipasi berbagai tantangan 

tersebut. Pendidikan merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh 

sekolah sebagai institusi tempat masyarakat berharap tentang kehidupan yang 

lebih baik di masa yang akan datang. Pendidikan perlu perubahan yang dapat 

dilakukan melalui perubahan dan peningkatan dalam pengelolaan manajemen 

pendidikan di sekolah.1 

Selama ini pendidikan dipercaya mampu membentuk dan menyiapkan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang bermutu dan mampu bersaing. Hal 

tersebut menjadikan pendidikan dituntut dalam memerankan fungsi dan 

mewujudkan tujuan dengan sebaik-baiknya, karena maju mundurnya suatu 

bangsa banyak ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan bangsa itu 

sendiri. 

Dalam era globalisasi yang sangat dinamis dan dewasa ini, dengan 

melihat kenyataan bahwa anak-anak bangsa yang bisa mengisi kesempatan 

yang terbuka dan luas di seluruh dunia hanya terbatas dalam bidang-bidang 

yang memberi nilai tambahan yang relatif rendah dikarenakan sumber daya 

                                                             
1 Nanang Fatah, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2012), hlm. 37. 
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yang kita miliki masih memiliki kualitas mutu yang rendah. 2  Hal ini di 

karenakan mutu dapat menentukan langkah selanjutnya. Karena sekolah 

dipercaya sebagai institusi yang bertanggung jawab dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan membentuk sumber daya yang bermutu, maka lembaga 

sekolah bukanlah suatu lingkungan yang steril dari apa yang terjadi di tengah 

masyarakat pada akhir-akhir ini.3 

Selaras dengan tujuan pendidikan juga terdapat dalam Undang-

Undang  RI No. 2 Tahun 1989 Bab 3 pasal 4, disebutkan bahwa: 

 
“Pendidikan� nasional�bertujuan�mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang 
beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 
pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan 
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa 
tanggung�jawab�kemasyarakatan�dan�kebangsaan”.4 
 
Sumbangan pendidikan terhadap pembangunan bangsa tentu bukan 

hanya sekedar penyelenggaraan pendidikan, tetapi pendidikan yang bermutu, 

baik dari sisi input, proses, output, maupun outcome. Input pendidikan yang 

bermutu adalah guru-guru yang bermutu, peserta didik yang bermutu, 

kurikulum yang bermutu, fasilitas yang bermutu dan berbagai aspek 

penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Proses pendidikan yang bermutu 

adalah proses pembelajaran yang bermutu. Output pendidikan yang bermutu 

adalah lulusan yang memiliki kompetensi yang disyaratkan. Adapun outcome 

pendidikan bermutu adalah lulusan yang mampu melanjutkan kejenjang 

pendidikan lebih tinggi atau terserap pada dunia usaha atau industri.5 

Mutu pendidikan bersifat menyeluruh, menyangkut semua komponen, 

pelaksana dan kegiatan pendidikan, atau disebut sebagai mutu total atau 

                                                             
2 Nur Zazin, Gerakan Menata Mutu Pendidikan : Teori & Aplikasi, (Yogyakarta: Ar Ruzz 

Media, 2011), hlm. 10 
3 Aminatul Zahro, Total Mutu Managemen, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2014), hlm. 17-

18 
4 Nur Sholeh, Pengembangan Kurikulum Bahasa Arab, (Yogyakarta: Diva Press, 2013), 

hlm 98 
5 Deni Koswara dan Cepti Triatna, Manajemen Pendidikan: Manajemen Mutu Pendidikan, 

(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 288 
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“Total Quality”.�Adalah�sesuatu�yang�tidak�mungkin,�hasil�pendidikan�yang�

bermutu dapat dicapai dengan satu komponen atau kegiatan yang bermutu. 

Kegiatan pendidikan cukup kompleks, satu kegiatan, komponen, pelaku, 

waktu, terkait dan membutuhkan dukungan dari kegiatan, komponen, pelaku, 

serta waktu lainnya.6 

Mutu atau kualitas adalah ukuran baik buruk suatu benda, kadar, taraf 

atau derajat berupa: kepandaian, kecerdasan, kecakapan dan sebagainya. Salis 

mengakatakan bahwa mutu atau kualitas adalah sesuatu yang memuaskan dan 

melampui keinginan dan kebutuhan seseorang atau kelompok orang. Mutu 

pendidikan mempuanyai makna sebagai suatu kadar proses dan hasil 

pendidikan secara keseluruhan yang ditetapkan sesuai dengan pendekatan  

dan kriteria tertentu. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup 

input, proses dan sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan untuk 

Berlangsungnya proses. 7  Menurut Wiyani yang dikutip oleh Halimah 

Sadiyah, dkk bahwa pendidikan dilihat bermutu, jika menghasilkan 

keunggulan akademik dan ekstrakulikuler pada peserta didik yang dinyatakan 

lulus untuk satu jenjang atau menyelesaikan program pembelajaran tertentu.8  

Mutu Sekolah, secara esensial, berkaitan dengan supervisi kepala 

sekolah sebagai pimpinan sekolah terhadap guru yang ada di sekolah. Dalam 

konteks otonomi sekolah, kepala sekolah mempunyai kewenangan yang besar 

dalam membuat kebijakakan di tingkat sekolah, melaksanakan, dan 

mengawasinya, supaya sekolah yang dipimpinnya mempunyai kemampuan 

untuk mengembangkan potensi yang ada di sekolah. Kepala sekolah sebagai 

penanggung jawab pendidikan pada tingkat sekolah, memiliki kewenangan 

dan keleluasaan dalam mengembangkan berbagai program sekolah, 

mengelola, dan mengawasinya. Kepala sekolah memiliki keleluasaan dalam 

                                                             
6 Nana Syaodih Sukmadinata, Dkk, Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah: 

Konsep, Prinsip dan Instrumen, (Bandung: PT Refika Aditama, 2008), hlm.7 
7  Jerry H. Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2011), hlm. 52. 
8 Halimah Sadiyah,dkk, Jurnal Manajemen Program Pendidikan Leadership Untuk Siswa 

di Sekolah Alam Banyubelik Kedung Banteng Banyumas, Vol. 5 No. 02, Desember 2019, 252. 



4 
 

  
 

mengatur segenap sumber daya sekolah yang ada, yang dapat dimanfaatkan 

sebesar-besarnya bagi peningkatan mutu dan kinerja sekolah.9 

Permasalahan dalam dunia pendidikan di Indonesia tentang mutu 

pendidikan ini, menyangkut pada setiap jenjang pendidikan karena kurangnya 

menerapkan prinsip dan dasar dari sistem penjaminan mutu yang sudah ada 

sehingga dalam pengelolaannya masih mengalami kendala-kendala yang 

masih sulit karena kurangnya pemahaman dari lembaga sekolahnya. 

Banyaknya masalah yang diakibatkan juga dapat berpengaruh dalam lulusan 

yang tidak bermutu, program mutu atau upaya-upaya untuk meningkatkan 

mutu pendidikan merupakan hal yang teramat penting. 

Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka mewujudkan 

tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas organisasi 

sekolah bermuara pada perencanaan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. 

Oleh karena itu, salah satu tugas kepala sekolah adalah sebagai supervisor, 

yaitu yang mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh guru-guru.10 Selain 

itu juga terdapat berbagai usaha  untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan 

nasional antara lain melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kompetensi 

guru, pengadaan buku dan alat pengajaran, perbaikan sarana dan prasarana 

pedidikan dan peningkatan mutu manajemen sekolah.  

Dalam pencapaian suatu sekolah yang memilik mutu di perlukannya 

beberapa program-program sekolah ataupun lembaga yang mampu 

mendorong terwujudnya suatu mutu yang baik untuk lembaga. Karena 

program merupakan kegiatan yang memiliki jangka waktu yang lama dan 

berkesinambungan dengan peningkatan mutu sekolah. Berbagai kultur 

sekolah yang berbeda-beda menyebabkan program yang ada pada suatu 

sekolah menjadi berdebda-beda. Program yang diberikan akan mampu 

membentuk mutu atau kualitas yang baik. Salah satunya terdapat pada 

                                                             
9Donni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi & Kepemimpinan Kepala 

Sekolah…Hlm.�83 
10 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2009), hlm. 111 
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sekolah yang di dalamnya mempinyai basic agama atau sekolah berbasis 

pesantren yang memiliki program seperti berbahsa, ketrampilan dan lain-lain. 

Pada era globalisasi atau zaman modern sekarang ini di mana setiap 

orang mempunyai ketrampilan, keahlian agar mampu bersaing dengan orang 

lain atau dengan negara lainnya. Salah satu ketrampilan yang biasanya harus 

ada yaitu berbahasa, karena bahasa merupakan alat komunikasi dengan orang 

lain yang digunakan dengan cara berbicara, menulis, sampai melakukan 

percakapan. Bahasa yang digunakan pada anak yang masih kecil biasanya 

menggunakan bahasa ibu. Adapun pengertian dari bahasa ibu adalah bahasa 

yang diperoleh pertamakali di keluarga, sehingga biasa disebut dengan bahasa 

pertama. Bahasa tersebut digunakan untuk berkomunikasi di lingkungan 

rumah, dan selanjutnya terdapat bahasa kedua yaitu bahasa yang diperoleh 

setelah bahasa ibu dan biasanya dipergunakan dalam pergaulan di 

masyarkat.11 

Dengan berkembangnya zaman tidak hanya terdapat bahasa ibu 

ataupun bahasa kedua. Terdapat pula bahasa nasional yang sudah disepakati 

dalam Undang-Undang agar di pergunakan dalam suatu negara tersebut, 

seperti bahasa Indonesia. Akan tertapi juga terdapat bahasa asing, baahsa 

asing yang bisa yang di pergunakan dalam negara Indonesia seperti bahasa 

Inggris dan bahasa Arab. Khusus bahasa Arab di Indonesia, jika kita melihat 

lingkungan sekitar yang menggunakan bahasa Arab sebagai alat komunikasi 

sehari-hari maka itu terdapat dalam lingkungan bahasa Arab seperti di 

Pesantren.  

Dalam pandangan pemerintah, bahasa Arab merupakan bahasa asing. 

Hal ini terbukti dalam  peraturan Menteri Agama RI nomor 2 tahun 2008 

tentang standar kompetensi dan standar isi pendidikan agama islam dan 

bahasa arab. Dalam peraturan tersebut ditegaskan bahwa tujuan mata 

pelajaran bahasa Arab adalah : 

                                                             
11 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Rosdakarya 

Offset, 2011), hlm. 31. 
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1. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik 

lisan maupun tulis, yang mencakup empat kecakapan berbahsa yaitu 

menyimak (istima‟), berbicara (kalam), membaca (qira‟ah) dan menulis 

khitbah). 

2. Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebgai salah 

satu bahasa asing untuk menjadi alat utama untuk belajar, khususnya 

dalam mengkaji sumber-sumber ajaran Islam. 

3. Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitannya antara bahasa 

dan budaya serta memperluas cakrawala budaya.12 

Program sekolah yang memiliki kualitas yang bagus akan memiliki 

persiapan yang baik dan melaksanakan prinsip manajemen agar program yang 

akan dijalankan mempunyai kualitas mutu yang bagus dan dapat mencapai 

tujuan yang di kehendaki. 

Salah satu contoh lembaga pendidikan yang mefokuskan pada 

peningkatan mutu pendidikan terutama pada program sekolahnya adalah MTs 

Pomdok Pesantren Darul Qurro Kawunganten Kabupaten Cilacap. MTs 

Pondok Pesantren Darul Qurro merupakan salah satu lembaga pendidikan 

yang memiliki program berbahasa Arab yang mampu membentuk manusia 

yang memiliki ketrampilan dalam berbahsa Arab seperti berbicara, menulis, 

mendengarkan. Melalui program tersebut mampu membentuk lingkungan 

berbahsa Arab di sekitar lingkungan sekolah dan kualitas lulusan yang baik. 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan Tulus Hidayat S.Pd.I 

selaku Kepala Madrasah pada hari Kamis tanggal 20 Juli 2017 di MTs 

Pondok Pesantren Darul Qurro Kecamatan Kawunganten Kabupaten Cilacap, 

merupakan salah satu lembaga pendidikan yang memiliki program sekolah 

yang berkualitas, dapat di lihat dari banyaknya prestasi yang di peroleh 

sekolah tersebut, dan memilki kualitas lulusan terbaik ke 2 se-Kabupaten 

Cilacap. 

Selain itu Beliau juga menjelaskan bahwa program berbahsa Arab di 

sekolah sudah di laksanakan sejak sekolah tersebut di bangun yaitu sejak 

                                                             
12 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab,�…, hlm. 57 
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tahun 1997 sampai sekarang. Dalam melaksanakan ataupun membuat 

program tersebut juga melalui tahap manajemen seperti, persiapan, 

pelaksanaan, pengawasan dan evalusi terhadap program tersebut. 

Dilakukannya tahapan tersebut untuk dapat menilai kualitas dari program 

yang dilaksanakan. Persiapan di lakukan pada awal mambuat program, 

sedangkan pengawasannya di lakukan setiap hari oleh guru-guru dan 

pengurus dan tahap evaluasi di laksanakan pada setiap hari jumaat. Pada kelas 

VII yang masih memiliki masalah pada kosa kata berbahsa Arab, sekolah 

sendiri masih membolehkan siswanya memakai bahasa ibu untuk sehari-hari, 

akan tetapi para siswa juga harus belajar menghaflkan kosa kata setiap hari 

agar mampu mengguanakan bahasa Arab sebagai bahasa sehari-hari. Setiap 

pagi para siswa diharuskan menghalkan kosa kata sebanya 2 kosa kata dan 

sebelum memasuki kelas para pengurus atau guru mengecek hasil hafalan 

siswa satu persatu dan belajar menggunakannya untuk berbicara dengan 

orang lain atau teman sendiri. 

 
B. Definisi Operasional 

Untuk mengetahui judul penelitian ini dan menghindari kesalah 

pahaman maka perlu bagi penulis untuk menjelaskkan istilah-istilah yang 

terkandung dalam penalitian ini : 

1. Peningkatan Mutu Pendidikan 

Peningkatan secara epistemologi adalah meningkatkan derajat taraf 

dan sebagainya mempertinggi, memperhebat produksi dan sebagainya. 

Mutu merupakan segala sesuatu yang mampu memenuhi segala keinginan 

atau kebutuhan pelanggan. Sedangkan menurut Wayne F. Cassio yang 

dikutip oleh Sri Minarti, mutu ialah sebagai deeajat keunggulan suatu 

produk atau hasil kerja, baik berupa barang atau jasa.13 

Mutu atau kualitas adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh 

dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam 

                                                             
13  Sri Minarti, Manajemen Sekolah: Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hlm. 328 
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memuaskan kebutuhan yang diharapkan. Dalam konteks pendidikan, 

pengertian mutu mencakup input, proses, dan output pendidikan. 

Sedangkan mutu pendidikan dalam peraturan mentri pendidikan nasional 

nomor 63 tahun 2009 tentang sistem penjamin mutu pendidikan pasal 1 

ayat 1 menjelaskan bahwa mutu pendidikan adalah tingkat kecerdasan 

kehidupan bangsa yang dapat diraih dari penerapan sistem pendidikan 

nasional.14 

Adapun yang dimaksud dengan peningkatan mutu pendidikan di 

dalam penelitian ini adalah meningkatkan kualitas keluaran yang 

dihasilkan oleh suatu lembaga dengan berdasarkan penerapan sistem 

pendidikan nasional yang dipergunakan yaitu bahasa Arab. 

2. Program Berbahsa Arab  

Program adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan bukan hanya 

satu kali tetapi berkesinambungan. Sedangkan menurut Farida, program 

ialah sebagai segala sesuatu yang di coba lakukan seseorang dengan 

harapan akan mendatangkan hasil atau pengaruh 15 

Berbahasa mempunyai asal kata bahasa mendapatkan imbuhan ber 

sehingga menjadi berbahsa, sedangkan bahasa yaitu sistem atau lambanng 

bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia, berfungsi untuk komunikasi 

antar anggota masyarakat yang konvensional.16 

Bahasa Arab adalah kalimat yang diperguankan oleh orang Arab 

untuk menyampaikan maksud dan tujuan mereka. Sedangkan menurut 

Ulin�Nuha�berpendapat�bahwa�“bahasa�Arab�ialah�bahasa�terbesar dari segi 

jumlah�penutur�dalam�keluarga�bahasa�semitik”.17 

Jadi yang dimaksud program berbahasa Arab dalam penelitian ini 

yaitu kegitan yang dilakukan oleh suatu lembaga yang mempunyai jangka 

                                                             
14  Jerry H Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: 

Alvabeta, 2011), hlm 52 
15 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2009), hlm 8 
16 Abdul Wahid B.S. dan Heru Kurniawan, Kemahiran Berbahasa Indonesia, (Purwoketro: 

Kaldera Press, 2013) hlm 6 
17 Ulin Nuha, Ragam Metodologi dan Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: 

Diva Press, 2016), hlm 26 
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waktu yang panjang atau berkesinambungan yang di dalamnya memuat 

hal-hal untuk berkomunikasi dengan cara percakapan, menulis, ataupun 

menghafalkan kosa kata yang sulit. 

3. MTs Pondok Pesantren Darul Qurro 

MTs Pondok Pesantren Darul Qurro merupakan sekolah formal 

berbasis pesantren yang didirikan di bawah naungan Kementrian Agama 

yang berlokasikan di Desa Kawunganten Lor, Kecamatan Kawunganten 

Kabupaten Cilacap. 

Dari penelusuran istilah-istilah di atas, maka yang dimaksud 

penelitian� yang� berjudul� “Peningkatan�Mutu�Pendidikan� Program� Berbahsa�

Arab Kelas VII Di MTs Pondok Pesantren Darul Qurro Kecamatan 

Kawunganten�Kabupaten�Cilacap”�adalah�penelitian�tentang�bagaimana�cara�

peningkatan mutu pedidikan dalam program berbahsa Arab yang ada di MTs 

PP Darul Qurro Kawunganten Kabupaten Cilacap. 

 
C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas, 

maka� yang� menjadi� rumusan� masalahnya� adalah� “Bagaimana� peningkatan�

mutu program berbahasa Arab kelas VII di MTs PP Darul Qurro 

Kawunganten�Cilacap�Tahun�Pelajaran�2018/2019”?. 

 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang peningkatan 

mutu dalam program berbahasa Arab pada kelas VII di MTS PP Darul 

Qurro Kawunganten Cilacap. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Memberikan wawasan kepada lembaga sekolah untuk lebih bisa 

mengembangkan dan mengelola sekolah agar memiliki kualitas yang 

unggul. 
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2) Memberikan sumbangan fikiran tentang konsep peningkatan mutu 

dalam pengelolaan program sekolah 

b. Secara Praktis 

1)  Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam peningkatan mutu 

pendidikan  

2) Sebagai penambah khasanah keilmuan bagi pembaca khususnya 

jurusan MPI. 

 
E. Telaah Pustaka 

Kajian pustaka ditujukan untuk perbandingan dalam melakukan 

penelitian. 

Dari karya yang dijumpai peneliti kaitannya dengan peningkatan mutu 

pendidikan, ada beberapa penelitian yang telah dilakukan di antaranya : 

Jurnal Maswan Ahmadi, dkk (2018) Journal Of Arabic Studies 18 . 

Dalam Jurnal tersebut mengkaji tentang program berbhasa Arab yang 

dirancang untuk meningktakan kemampuan santri agar dapat menggerakan 

program berbahasa Arab. 

Skripsi saudari Rully Sevi Agustin (2014) mahasiswa IAIN 

Purwokerto.19 Dalam skripsi yang tersebut yang dikaji tentang stategi kepala 

madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan seperti peningkatan aspek 

akademik siswa, non akademik siswa serta kemampuan tenaga pendidikan 

dalam proses belajar mengajar dan menciptakan keadaan lingkungan yang 

kondusif dan secara langsung berpengaruh pada pelaksanaan pendidikan. 

Kemudian Skripsi dari Siti Nurbaeti (2012) mahasiswa STAIN 

Purwokerto.20 Dalam skripsi tersebut mengakaji tentang proses manajmenen 

untu keningkatkan mutu pendidikan, yang menggunakan pendekatan yang 

                                                             
18 Maswan�Ahmadi,�dkk,�“Penggerak Program Bahasa Arab Di Pondok Pesantren 

Modern”, Journal Of Arabic Studies, Vol. 3 No. 1, 2018, hal : 70 
19

 Rully Sevi Agustin, Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Glempang Kecamatan Maos 
Kabupaten Cilacap, Skripsi Purwokerto : IAIN Purwokerto, 2014, hal. 13-14. 

20 Nur Baeti, Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan di MTs Nurul Huda Kecamatan 
Patimuan Kabupaten Cilacap, Skripsi Purwokerto : IAIN Purwokerto,2012, hal. 10. 
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berorientasi pada tujuan dan berimplikasi terhadap hasil yang di harapkan 

oleh sekolah. 

Skripsi Kurniasih (2015) mahasiswa IAIN Purwokerto. 21  Dalam 

skripsi ini mengkaji tentang proses manajemen untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dan mengkaji secara keseluruhan proses manajemen sebagai 

peningkatan mutu pendidikan . 

Adapun penelitian yang akan penulis angkat adalah dengan judul : 

Peningkatan Mutu Pendidikan Program Berbahasa Arab Kelas VII Di MTs 

PP Darul Qurro Kawunganten Cilacap. Kesamaan dengan penelitian di atas 

adalah sama-sama  membahas tentang program berbahasa Arab dan mutu 

pendidikan, sedangkan focus penelitian ini adalah peningkatan mutu 

pendidikan program berbahasa Arab Kelas VII di MTs PP Darul Qurro 

Kawunganten Cilacap. 

 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika penulisan merupakan kerangka skripsi yang dimaksudkan 

untuk memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok pembahasan yang akan 

ditulis pada skripsi ini. Adapun penulisan ini dibagi menjadi V bab dengan 

sistematika sebagai berikut : 

Pada awal skripsi berisi judul, halaman nota pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi. 

Daftar tabel, dan halaman daftar lampiran. 

Bab pertama, pada bab ini merupakan pendahuluan yang isinya 

meliputi latar belakang masakah, definisi operasional, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, merupakan landasan teori yang terbagi menjadi tiga sub. 

Pertama, tentang peningkatan mutu pendidikan yang berisi pengertian mutu 

pendidikan, indikator mutu pendidikan, prinsip mutu pendidikan, langkah-

                                                             
21

 Kurniasih, Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Di Madrasah Ibtidaiyah Islam 
Bogangin Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Cilacap, Skripsi Purwokerto : IAIN Purwokerto, 2015, 
hal. 11. 
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3) Menggunakan metode yang menyenangkan dalam mengajarkan 

bahasa Arab sehingga siswa lebih dapat mengingat pelajaran yang 

diajarkan. 

4) Memberikan pengawasan terhadap perkembangan berbahasa siswa 

dan memberikan sanksi yang tegas terhadap siswa yang melakukan 

pelanggaran, dan memberikan reward bagi siswa yang berprestasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan dan dijabarkan dalam 

pembahasan di atas, dapat penulis simpulkan bahwa : 

Peningkatan mutu pendidikan program berbahasa Arab kelas VII di 

MTs PP Darul Qurro Kawunganten neniliki kualitas yang baik dapat dilihat 

dari peringkat lulusannya yang memiliki peringkat 1 se-Kabupaten CIlacap 

baik sekolah swasta maupun negeri. Pada kelas 1 program berbahasa Aab 

dilakukan dengan dua tahap, yaitu tahap 1-6 bulan awal siswa masuk dan 

setelah masa 6 bulan. Pada materi kelas satu baru diajarkan tentang kosa kata 

atau mufrodat, dan tata bahasa. Adapun kitab atau bukuyang digunakan seperti 

Tamrin Lughah diambil dari kitab Durus al-Lughah al-„Arabiyyah jilis I karya 

Mahmud Yunus.mutu program berbhasa Arab juga terlihat nampak dengan 

adanmya prestasi-prestasi yang diraih oleh madrasah, baik prestasi akademik 

dan non akademik. 

Dalam proses peningkatan mutu pendidikan program berbahasa Arab 

dilakukan dengan secara sistematis dan terencana sehingga mampu 

memberikan hasil pelayanannya dengan baik kepada pelanggannya.  Dalam isi 

program berbahasa Arab terdapat bebrapa ketrampilan-ketrampilan yang 

mampu mengasah kepandaian siswa dalam berbahasa. 

 
B. Saran-Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang penulis lakukan,maka sudah 

seyogyanya penulis memberikan saran-saran untuk masukan dan perbaikan 

para peningkatan mutu program berbahasa Arab di MTs PP Darul Qurro 

Kawunganten. 

Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan program berbahsa Arab di 

MTs PP Darul Qurro Kawunganten, penulis ingin memberikan saran sebagai 

berikut : 
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1. Dalam pengajaran berbhasa dikelas sebaiknya guru bahasa Arab sebaiknya 

tidakhanya menggunakan metode visual saja, akan tetapi juga 

memanfaatkan media audio maupun media audio-visual yang ada, seperti 

tape recorder, LCD, proyektor, film berbahasa arab dan lainnya, agar 

siswa juga bias belajar melalui tape recorder dengan mendengarkan 

bahasa Arab langsung atau menonton film berbhasa Arab agar 

pembelajarn tidak membosankan. 

2. Pihak sekolah hendaknya menambahkan beberapa fasilitas atau media agar 

para siswa lebih mudah dalam menghafalkan mufrodat dan belajar bahasa 

Arab menjadi lebih mudah. 

3. Guru hendaknya lebih kreatif lagi dalam membelajarkan bahasa Arab di 

sekolah maupun di pesantren.  
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